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ABSTRAK 

ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG DAGANG 

PADA APJ BANGUNAN PEKANBARU 

OLEH: 

HUSEN RAIMUN AGI 

NIM: 01970415277 

Penelitian ini dilakukan pada APJ Bangunan Jl. HR. Soebrantas Km 14,5 

No. 145, Simpang Panam – Pekanbaru. APJ Bangunan merupakan salah satu 

perusahaan dagang yang bergerak di bidang pembangunan, dimana perusahaan 

ini menjual berbagai macam alat-alat, pelengkapan, dan bahan bangunan, seperti 

semen, pasir, batu, atap, lantai, dan lain-lain yang akan dipasarkan kepada 

masyarakat luas, terkhusus lagi kepada masyarakat atau pemerintah yang sedang 

melakukan pembangunan rumah, sekolah, atau gedung yang berada di wilayah 

Pekanbaru dan sekitarnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana sistem akuntansi persediaan barang dagang yang 

digunakan pada APJ Bangunan. Dalam tugas akhir ini penulis mengemukakan 

data Primer dan Sekunder seperti hasil dari wawancara dan dokumentasi. Sistem 

akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, prosedur, hingga alat-alat yang 

terkait untuk digunakan dalam mengolah data keuangan perusahaan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pengola kepada pihak yang berkepentingan dalam 

perusahaan. Persediaan juga merupakan aktiva lancar terbesar dari perusahaan 

manufaktur maupun dagang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa APJ Bangunan menggunakan metode pencatatan persediaan 

secara Periodik dan metode penilaian persediaan menggunakan metode FIFO. 

Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Persediaan Barang Dagang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin berkembangnya dunia usaha semakin meningkatnya 

perkembangan perusahaan dagang maupun perusahaan jasa. Hal ini akan 

menimbulkan persaingan yang mengharuskan manajemen perusahaan 

mengambil kebijakan agar perusahaan tetap bertahan dalam persaingan. 

Tujuan utama dalam suatu usaha umumnya adalah untuk mendapatkan 

laba sebanyak-banyaknya, untuk itu perusahaan sebagai unit usaha harus 

dapat mengelola sumber-sumber yang mempunyai nilai ekonomis yang 

tepat dalam perusahaan. Tanpa adanya kebijakan dan pengendalian 

manajemen yang memadai, sesuatu perusahaan akan sulit untuk 

menjalankan usahanya. 

Perusahaan dagang maupun perusahaan manufaktur selalu 

memiliki persediaan di dalam toko maupun di gudang persediaan. 

Persediaan merupakan barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk di 

jual kembali atau diproses lebih lanjut menjadi barang untuk dijual. Pada 

perusahaan manufaktur persediaan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 

persediaan bahan baku, persediaan dalam proses dan persediaan barang 

jadi. Pada perusahaan dagang persediaan hanya terdiri dari satu golongan 

yaitu persediaan barang dagang. Persediaan harus dimiliki perusahaan 

karena merupakan produk perusahaaan yang harus dijual sebagai sumber 

pendapatan perusahaan. Persediaan merupakan salah satu aktiva 
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perusahaan yang paling penting sekali, karena berpengaruh secara 

langsung terhadap kemampuan perusahaan memperoleh pendapatan. 

Tanpa adanya persediaan, pengusaha akan di hadapkan pada resiko 

bahwa perusahaannya suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan 

pelanggan yang memerlukan atau meminta barang atau jasa. Karena itu, 

persediaan harus dikelola dengan baik dan dicatat dengan baik, agar 

perusahaan dapat menjual produknya dan memperoleh pendapatan 

sehingga tujuan perusahaan tercapai. 

Sebagaimana telah di ketahui bahwa persediaan merupakan bagian 

dari aktiva lancar, yang mempengaruhi posisi aktiva, utang dan modal. 

Persediaan memerlukan penggolongan yang khusus sehubungan dengan 

perannya yang sangat menentukan dalam kelancaran operasi perusahaan. 

Baik perusahaan industri maupun perusahaan dagang, persediaan sering 

menyerap dana yang paling besar dari keseluruhan aktiva lancar yang ada 

di neraca secara langsung mempengaruhi penentuan pendapatan operasi. 

Dalam perusahaan industri, persediaan tertanam dalam bentuk bahan baku. 

Sedangkan dalam perusahaan dagang persediaan tertanam dalam bentuk 

persediaan barang dagang. 

Menurut Hery (2013:154), persediaan barang dagang adalah 

barang dagangan dimiliki oleh perusahaan dan sudah langsung dalam 

bentuk siap untuk dijual dalam bentuk bisnis normal perusahaan sehari-

hari. Sedangkan menurut Sumarsan, Thomas (2017:58), persediaan barang 
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dagang adalah aktiva lancar yang dibeli perusahaan yang bertujuan untuk 

dijual kembali. 

Selain itu pencatatan persediaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

sistem periodik dan sistem perpetual. Periodik atau sistem fisik adalah 

metode pengelolan persediaan, dimana arus keluar masuknya barang tidak 

dicatat secara rinci sehingga untuk mengetahui nilai persediaan pada saat 

tertentu harus melakukan perhitungan barang secara fisik di gudang. Dan 

penggunaan metode fisik harus memperhitungkan barang yang ada pada 

akhir priode akuntansi. Sedangkan sistem perpetual adalah metode 

pengelolaan persediaan, dimana arus masuk dan keluar persediaan dicatat 

secara rinci. Dalam metode ini setiap jenis persediaan dibuat kartu stock 

yang mencatat secara rinci keluar masuknya barang digudang beserta 

harganya. Dan penilaian persediaan dapat dilakukan dengan metode 

Identifikasi khusus, FIFO dan Average (Rata-rata). 

Masalah persediaan merupakan permasalahan yang selalu dihadapi 

para pengambil keputusan dalam bidang persediaan. Persediaan 

dibutuhkan karena pada dasarnya pola permintaan tidak beraturan. 

Persediaan dilakukan untuk menjamin adanya kepastian bahwa pada saat 

dibutuhkan barang-barang tersebut tersedia. Salah satu masalah mengenai 

persediaan adalah kesulitan dalam menetukan besar jumlahnya persediaan 

yang harus disediakan dalam memenuhi jumlah permintaan. Sering terjadi 

suatu perusahaan mempunyai jumlah persediaan terlalu sedikit 

dibandingkan dengan permintaan konsumen. Keadaan ini dapat 
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menyebabkan perusahaan mengeluarkan biaya yang lebih besar lagi untuk 

memenuhi jumlah permintaan. Selain itu, hal ini dapat menyebabkan 

hilangnya kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dan bisa saja 

konsumen akan beralih ke produk sejenis dari perusahaan lain, sehingga 

dapat mengurangi kesempatan perusahaan untuk memperoleh laba. 

APJ Bangunan merupakan salah satu distributor yang bergerak di 

bidang Bangunan dan Konstruksi, dimana perusahaan ini menjual 

bermacam-macam produk ataupun bahan-bahan bangunan yang akan 

dipasarkan kepada masyarakat umum yang sedang merencanakan 

pembangunan rumah, atau pembangunan gedung lainnya yang berada di 

wilayah Pekanbaru dan sekitarnya. APJ Bangunan ini merupakan 

perusahaan distributor maka persediaan atas barang adalah sumber utama 

pendapatan perusahaan. Sedangkan metode penilaian persediaan pada 

perusahaan ini adalah metode FIFO (First In First Out) yaitu persediaan 

yang pertama kali masuk itulah yang pertama kali dicatat sebagai barang 

yang dijual. Dan sistem pencatatan yang digunakan oleh APJ Bangunan 

adalah metode pencatatan dengan sistem periodik. 

Setelah melakukan penelitian pada APJ Bangunan maka penulis 

dapat menyimpulkan ada beberapa permasalahan yaitu tentang persediaan 

barang dagang, yang mana pada suatu saat perusahaan ini tidak bisa 

memenuhi keinginan konsumen karena perusahaan menyediakan barang 

dagang yang minim dibandingkan permintaan konsumen sehingga dapat 

mengakibatkan konsumen merasa kecewa hal tersebut akan membuat 
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konsumen beralih ke suatu perusahaan yang berbeda sehingga hal ini dapat 

mengurangi pendapatan perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan membahas lebih 

dalam mengenai persediaan barang dagang pada APJ Bangunan sebagai 

objek penulisan tugas akhir dengan judul: 

„‟ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG 

DAGANG PADA APJ BANGUNAN PEKANBARU‟‟ 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas maka 

dapatlah ditarik suatu perumusan masalah yang akan menjadi bahan 

penulisan bagi penulis dalam tugas akhir ini yaitu: bagaimana sistem 

akuntansi persediaan barang dagang pada APJ Bangunan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pada APJ 

Bangunan ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis sistem 

akuntansi persediaan barang dagang pada APJ Bangunan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis, Sebagai penerapan metode dan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan dan memberikan wawasan ilmu 

pengetahuan yang lebih luas untuk peneliti dalam menganalisis 

permasalahan yang ada serta mencari penyelesaiannya. 
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2. Bagi Perusahaan, Sebagai bahan masukan dan informasi bagi 

perusahaan yang dapat dijadikan pertimbangan didalam perbaikan 

dan pengembangan perusahaan dan perbandingan bagi perusahaan 

mengenai metode yang diberlakukan dalam akuntansi persediaan. 

3. Bagi Akademis, Dengan adanya karya ilmiah ini semoga dapat 

dijadikan bahan tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

yang ingin membahas mengenai  metode persediaan yang 

diterapkan oleh perusahaan tersebut. 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di APJ Bangunan yang terletak pada Jl. 

HR. Soebrantas Km 14,5 No. 145, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 

1.4.2 Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di APJ Bangunan pada 15 

Februari 2023 s/d 20 Desember 2023. 

1.4.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh 

melalui wawancara dengan pemilik perusahaan APJ Bangunan dan data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk data 

yang sudah diolah dan disediakan perusahaan APJ Bangunan yang 

sudah jadi seperti: struktur organisasi, deskripsi jabatan dan pembagian 
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masing-masing tugas, dan data yang berhubungan dengan persediaan 

barang dagang pada perusahaan APJ Bangunan. 

1.4.4 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah 

sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dengan melakukan pengutipan secara 

langsung terhadap data-data yang dimiliki perusahaan seperti 

prosedur persediaan, sejarah perusahaan, dan struktur organisasi 

perusahaan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yang mana peneliti melakukan tanya jawab 

langsung dengan pihak yang berwenang dan berkaitan dengan 

masalah persediaan di perusahaan tersebut. 

3. Perpustakaan 

Sehubungan dengan teori-teori yang dibutuhkan dalam 

melakukan penelitian, maka peneliti memerlukan sumber dari 

buku-buku yang terkait dengan judul penelitian. 

1.4.5 Analisis Data 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini Peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu metode analisa yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dan data yang diterima dari hasil 
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dokumentasi, wawancara langsung dengan pihak- pihak yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini, kemudian dari data yang 

dikumpulkan diambil sebuah kesimpulan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan ini maka secara garis besar 

penulisan ini dibagi dalam beberapa bab, yang masing-masing bab dibagi 

lagi menjadi sub bab sesuai dengan kepentingan pembahasan. Berikut 

sistematika penulisannya: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini akan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II : Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini meliputi gambaran umum perusahaan yang terdiri dari 

sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 

aktivitas perusahaan, kontak peruahaan. 

Bab III : Tinjauan Teori dan Praktek 

Bab ini akan menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

sistem akuntansi persediaan barang dagang baik secara teori 

maupun secara praktek. 
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Bab IV : Penutup 

Bab ini  penulis  akan  menguraikan tentang kesimpulan dan 

saran-saran dari hasil penelitan yang penulis lakukan pada APJ 

Bangunan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat APJ Bangunan Pekanbaru 

APJ Bangunan didirikan pada tahun 2020 oleh pemilik perusahaan 

Bapak Akbar Nuzul Putra yang berada di Jalan HR. Soebrantas Km 14,5 

No.145, Simpang Panam – Pekanbaru. APJ Bangunan terletak di 

Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. APJ Bangunan adalah usaha 

perdagangan yang menjual berbagai macam alat-alat bangunan. 

Berdirinya Toko APJ Bangunan mempunyai tujuan yang positif 

yaitu membantu masyarakat untuk mendapatkan bahan-bahan bangunan 

secara mudah dan murah untuk menciptakan pembangunan yang lebih 

maju. Usaha ini mampu bersaing dengan kompetitor lainnya. 

2.2 Struktur Organisasi APJ Bangunan Pekanbaru 

Pengorganisasian (Organizing) merupakan penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 

dimilikinya dan penyusunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan 

diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun orang-

orang yang menunjukkan kedudukan tugas wewenang dan tanggung jawab 

yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. 

Struktur organisasi merupakan kerangka susunan kepengurusan 

suatu badan atau organisasi yang didalamnya terdapat tugas dan 

wewenang serta tanggung jawab masing-masing pengurusnya. Struktur 

organisasi terlalu komplek untuk disajikan secara verbal, maka dari itu 
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perlu menggambarkan sebagian organisasi (Organization Chart) untuk 

menunjukkan struktur organisasi. Satuan-satuan organisasi yang terpisah 

biasanya digambarkan dalam kotak-kotak, dimana hubungan satu dengan 

yang lain dengan garis yang menunjukkan rantai perintah dan jalur 

komunikasi formal seperti digambar sebagai berikut. 
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Gambar II.1 

Struktur Organisasi APJ Bangunan Pekanbaru (Organization Chart) 

 

Sumber: APJ Bangunan (2023) 
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2.3 Aktivitas Perusahaan 

Aktivitas perusahaan merupakan kegiatan yang terjadi di dalam 

perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang akan 

mempengaruhi kelancaran jalannya perusahaan. Bedasarkan ketentuan 

yang berlaku, APJ Bangunan merupakan salah satu perusahaan dagang 

yang bergerak di bidang pembangunan, dimana perusahaan ini menjual 

berbagai macam alat-alat, pelengkapan, dan bahan bangunan, seperti 

semen, pasir, batu, atap, lantai, dan lain-lain yang akan dipasarkan kepada 

masyarakat luas, terkhusus lagi kepada masyarakat atau pemerintah yang 

sedang melakukan pembangunan rumah, sekolah, atau gedung yang 

berada di wilayah Pekanbaru dan sekitarnya. Tujuan dan aktivitas 

didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh manfaat ekonomi yang 

layak dan menguntungkan. Dalam hal ini usaha yang dipilih harus benar-

benar memiliki peluang untuk dikembangkan dan memberikan keuntungan 

bagi perusahaan. 

2.4 Kontak APJ Bangunan 

Pemilik : Bapak Akbar Nuzul Putra 

Alamat  : Jl. HR. Soebrantas km 14,5 No. 145 

    Simpang Panam – Pekanbaru 

Telp/Faximilie : (0761) 6704983 

No HP  : 081374182350 

Email  : apj.bangunan@gmail.com 

Instagram : @apjbangunan.pku 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 

sistem akuntansi persediaan barang dagang yang penulis lakukan pada APJ 

Bangunan, maka penulis akan menyimpulkan uraian-uraian dari bab-bab 

sebelumya dan memberi saran yang sekiranya dijadikan pertimbangan. 

1. APJ Bangunan adalah perusahaan yang bergerak dibidang distributor 

penjualan alat bangunan, dimana perusahaan ini menjual bermacam- 

macam produk untuk alat-alat bangunan sampai peralatan-peralatan 

dan barang-barang yang diperlukan untuk membuat sebuah bangunan. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 2020 oleh pemilik perusahaan 

Bapak Akbar. 

2. Metode pencatatan yang diterapkan oleh APJ Bangunan adalah sistem 

pencatatan periodik (fisik) yang tidak mengikuti mutasi persediaan 

sehingga untuk mengetahui jumlah persediaan akhir dilakukan 

perhitungan fisik terhadap barang (stock opname). 

3. Metode penilaian harga pokok persediaan barang dagang yang 

digunakan oleh APJ Bangunan adalah metode (first in first out) FIFO, 

dimana harga pokok persediaan barang dagang yang dibeli atau 

diperoleh terlebih dahulu merupakan pokok harga barang dagang yang 

pertama kali dijual oleh perusahaan. 
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4. Dalam sistem pengendalian intern persediaan pada APJ Bangunan 

Sudah efektif , karena dalam perusahaan yang berhubungan langsung 

dan bertanggung jawab dengan persediaan ada dua bagian yaitu 

bagian keuangan dan bagian gudang. 

4.2 Saran 

Saran yang akan penulis kemukakan berikut ini dibuat berdasarkan 

pemahaman dan analisa dari kata-kata yang diperoleh atas transaksi 

persediaan yang terjadi pada APJ Bangunan yang diharapkan dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan aktivitas oprasional bagi perusahaan, 

saran-saran yang diajukan penulis sebagai berikut: 

1. APJ Bangunan sebaiknya lebih memperbanyak stock persediaan yang 

cepat laku atau habis agar ketika pelanggan ingin membeli barang 

dagang yang ada diperusahaan saat stoknya habis, maka tidak perlu 

melakukan orderan ke pabrik sehingga pelanggan tidak perlu 

menunggu terlalu lama. 

2. Dalam pengawasan persediaan diperlukan beberapa orang yang 

memiliki kaitan antara keseluruhan dimulai dari pembelian sampai 

barang dagangan sampai di gudang, serta meningkatkan komunikasi 

antara bagian keuangan dan bagian gudang agar tidak terjadi kesalah 

pahaman atau tercecernya barang gudang dalam pencatatan 

persediaan. Bukan semua pekerjaan dipegang oleh 1 orang, tujuannya 

adalah untuk menghindari terjadinya kecurangan yang dapat 

merugikan perusahaan. 
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LEMBAR DAFTAR WAWANCARA 

ANALISIS SISTEM PERSEDIAAN BARANG DAGANG 

PADA APJ BANGUNAN 

1. Apa aktivitas yang dilakukan pada APJ Bangunan? 

Jawab: APJ Bangunan merupakan salah satu perusahaan dagang yang 

bergerak di bidang pembangunan, dimana perusahaan ini menjual 

berbagai macam alat-alat, pelengkapan, dan bahan bangunan, 

seperti semen, pasir, batu, atap, lantai, dan lain-lain yang akan 

dipasarkan kepada masyarakat luas, terkhusus lagi kepada 

masyarakat atau pemerintah yang sedang melakukan 

pembangunan rumah, sekolah, atau gedung yang berada di 

wilayah Pekanbaru dan sekitarnya. 

2. Bagaimana Sejarah Perkembangan APJ Bangunan? 

Jawab:  APJ Bangunan didirikan pada tahun 2020 oleh pemilik perusahaan 

Bapak Akbar Nuzul Putra yang berada di Jalan HR. Soebrantas 

Km 14,5 No.145, Simpang Panam – Pekanbaru. APJ Bangunan 

terletak di Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. APJ Bangunan 

adalah usaha perdagangan yang menjual berbagai macam alat-alat 

bangunan. Berdirinya Toko APJ Bangunan mempunyai tujuan 

yang positif yaitu membantu masyarakat untuk mendapatkan 

bahan-bahan bangunan secara mudah dan murah untuk 

menciptakan pembangunan yang lebih maju. 

 



 

3. Bagaimana Struktur Organisasi APJ Bangunan? 

 

 



 

4. Dokumen apa saja yang digunakan oleh perusahaan dalam sistem 

persediaan? 

Jawab: Dokumen yang digunakan oleh APJ Bangunan yaitu kwitansi, 

SPPB (surat perintah pengeluaran barang), PO (purchase order), 

dan Kartu stock. 

5. Apa metode pencatatan persediaan yang digunakan pada APJ Bangunan? 

Jawab:  Sistem pencatatan persediaan yang digunakan APJ Bangunan ini 

adalah sistem pencatatan periodik, yaitu perusahaan hanya 

mencatat persediaan barang dagang dari pembelian saja, 

sedangkan transaksi berkurangnya barang dagang perusahaan 

tidak melakukan pencatatan kekartu persediaan. 

6. Apa saja sistem pengendalian intern persediaan pada APJ Bangunan? 

Jawab:  Pengendalian intern persediaan yang digunakan oleh perusahaan 

adalah dokumen-dokumen yang dimiliki oleh perusahaan dibuat 

berurutan tanggal dan diberi nomor tercetak. Kartu persediaan 

fisik bernomor urut tercetak dan penggunaannya dipertanggung 

jawabkan oleh fungsi pemegang kartu perhitungan fisik. 

7. Apakah di dalam Toko tetdapat sistem pengawasan keamanan? Seperti 

CCTV? 

Jawab: Ya, Toko APJ Bangunan sudah dilengkapi sistem pengawasan 

keamanan, bagian-bagian toko yang dipantau oleh CCTV 

mencakup seluruh area toko tempat peletakan barang, ruang kerja 

admin, sampai ke halaman parkiran. 
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